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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor makroekonomi 

dan internal perusahaan yang diproksikan dengan produk domestik bruto, inflasi, 

jumlah uang beredar, suku bunga, nilai tukar rupiah, capital adequacy ratio (CAR), 

financing do deposit ratio (FDR), non performing financing (NPF), dan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) terhadap profitabilitas 

perbankan syariah (ROA). Populasi yang digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian ini adalah 6 bank umum syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank 

BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, dan 

Bank Syariah Bukopin. Data yang diambil berupa laporan keuangan triwulan bank 

syariah dari tahun 2010 sampai tahun 2015. Metode pengolahan data yang 

digunakan peneliti adalah analisis regresi data panel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel produk 

domestik bruto, inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga, nilai tukar rupiah, CAR, 

FDR, NPF, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

Sedangkan secara parsial, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel 

suku bunga dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Variabel 

CAR berpengaruh signifikan tetapi dengan arah negatif terhadap ROA. Sedangkan 

variabel produk domestik bruto, inflasi, jumlah uang beredar, nilai tukar rupiah, 

FDR, dan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA perbankan syariah. 

 

Kata Kunci: produk domestik bruto, inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga, nilai 

tukar rupiah, CAR, FDR, NPF, BOPO, ROA. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the influence of macroeconomic 

factorss and company internal that projected by gross domestic product, inflation, 

money supply, interest rate, exchange rate, capital adequacy ratio (CAR), financing 

do deposit ratio (FDR), non-performing financing (NPF), and operational cost to 

operational income ratio (BOPO) to the profitability of Islamic banking (ROA). The 

population used as a sample in this study was 6 Islamic banks, which are Bank 

Muamalat Indonesia, BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank 

Mega Syariah, and Bank Syariah Bukopin. The data are taken is the quarterly 

financial statements of Islamic banks during 2010-2015. The data processing 

method used by researchers in this study is the pool data regression. 

The results of this study show that simultaneous variable gross domestic 

product, inflation, money supply, interest rate, exchange rate, CAR, FDR, NPF, and 

BOPO have significant influence on ROA islamic bank. Partially, this study also 

shows that the variable interest rate and ROA have significant negative influence 

on ROA. CAR has significant influence on ROA but with a negative direction. While 

the variable gross domestic product, inflation, money supply, exchange rate, FDR, 

and the NPF has no influence on ROA islamic banks. 

 

Keywords: gross domestic product, inflation, money supply, interest rates,exchange 

rate, CAR, FDR, NPF, BOPO, ROA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari peran serta 

perkembangan dari sektor perbankan. Perbankan merupakan salah satu lembaga 

yang mempunyai peran strategis dalam menyelaraskan, menyerasikan, dan 

menyeimbangkan unsur pembangunan (Liora, dkk, 2014: 1). Latumaerissa (2011) 

mengemukakan bahwa bank merupakan suatu badan usaha yang kegiatan utamanya 

menerima simpanan dari masyarakat dan/ atau pihak lainnya, kemudian 

mengalokasikannya kembali untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan 

jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dengan kata lain, bank dapat dianggap 

sebagai financial intermediary atau lembaga mediasi sektor keuangan. 

Sebagai lembaga mediasi sektor keuangan, bank memiliki peran penting 

dalam perekonomian. Mediasi keuangan pada sektor perbankan tentu sangat 

penting bagi setiap negara termasuk Indonesia. Di Indonesia sistem perbankan yang 

digunakan adalah dual banking system dimana beroperasi dua jenis usaha bank 

yaitu bank syariah dan bank konvensional. Dengan begitu, kebijakan yang diambil 

pemerintah melalui Bank Indonesia tentu berbeda untuk kedua jenis bank tersebut. 

Pada bank syariah tidak mengenal sistem bunga. Dalam Islam, bunga dapat 

diartikan sebagai riba dimana secara teknis, riba merupakan pengambilan tambahan 

dari harta atau modal secara batil. Mengenai hal ini, Allah SWT mengingatkan 

dalam firman-Nya QS An-Nisaa’ [4]: 29:
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هَا يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ ِ  ٱلَّذ َٰلكَُم بيَنَۡكُم ب مۡوَ

َ
كُلوُٓاْ أ

ۡ
ن تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ  ٱلۡبََٰطِلِ ءَامَنُواْ لََ تأَ

َ
ٓ أ إلَِذ

َ  كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا 1٢٩ نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللّذ
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓاْ أ  م 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang hamba-hamba-Nya 

yang beriman memakan harta sesama mereka secara batil, yakni melalui aneka jenis 

usaha yang tidak disyariatkan seperti riba dan judi serta beberapa jenis tipu muslihat 

yang sejalan dengan kedua cara itu. Allah berfirman, “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu memakan harta sesama kamu dengan batil.” Sehubungan 

dengan ayat itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Alqamah dari Abdullah, dia 

berkata, “Ayat itu muhkam. Ia tidak dinasakh dan menasakh hingga akhir kiamat.” 

Allah SWT berfirman, “Kecuali dengan perdagangan secara suka sama suka 

diantara kamu.” Maksudnya, janganlah kamu melakukan praktik-praktik yang 

diharamkan dalam memperoleh harta kekayaan, namun harus melalui perdagangan 

yang disyariatkan dan berdasarkan kerelaan antara penjual dengan pembeli. Firman 

Allah SWT, “Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri” dengan cara 

melakukan berbagai perkara yang diharamkan Allah, mendurhakai-Nya, dan 

memakan harta sesama kamu dengan cara yang batil. “Sesungguhnya Allah Maha 

Penyayang terhadapmu” jika Dia menyuruhmu melakukan sesuatu dan 

melarangmu dari sesuatu (Ar-Rifa’i, 2012: 523-524). 

Dari tafsir ayat diatas, sangat jelas bahwa riba dilarang dalam Islam. Oleh 

karena itu, profit yang di diperoleh bank syariah bersumber dari bagi hasil dengan 

                                                           
1 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” (Q.S. An Nisaa’[4]: 29) 
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pelaku usaha yang menggunakan dana dari bank syariah serta investasi dari bank 

syariah sendiri (Antonio, 2001: 34). 

Mediasi sektor keuangan tentu juga terkait dengan efisiensi pada 

perekonomian. Penelitian Levine (1996) menunjukkan bahwa efisiensi pada sektor 

keuangan akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, semakin 

baik tingkat mediasi suatu perbankan dalam pengumpulan serta penyaluran 

dananya maka perekonomian suatu negara dapat berkembang lebih cepat. Namun 

begitu sektor keuangan juga sangat peka dan terpengaruh erat dengan kebijakan 

pemerintah serta kondisi ekonomi makro maupun mikro pada negara yang 

bersangkutan (Demirguic-Kunt dan Huizinga, 1998: 2). 

Krisis ekonomi pada tahun 1997 telah membuat perekonomian Indonesia 

mengalami keterpurukan. Hal ini berimbas kepada perusahaan-perusahaan yang 

ada di dalam negeri terutama pada sektor perbankan. Sektor perbankan sangat 

bergantung dengan posisi kurs karena transaksi mereka menggunakan mata uang 

asing. Hal ini semakin memperburuk kondisi perekonomian nasional, karena 

lembaga perbankan merupakan salah satu tulang punggung perekonomian suatu 

negara dan berfungsi sebagai lembaga intermediasi. 

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia relatif masih cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan perbankan secara umum maupun keuangan syariah secara 

global ditengah kondisi perekonomian dunia yang masih dalam tahap pemulihan. 

Hal ini membuktikan bahwa perbankan syariah nasional mampu mempertahankan 

eksistensi dan perkembangannya dalam menghadapi berbagai situasi perekonomian 

walaupun perbankan syariah memiliki berbagai tantangan dari segi SDM, produk, 
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jaringan, dan permodalan jika dibandingkan dengan perbankan konvensional 

maupun perbankan syariah global. 

Perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan stabilitasnya pada 

gempuran krisis moneter yang berlangsung pada periode 1997-I998. Berdasarkan 

pengumuman Badan Pengawas Perbankan Nasional pada tanggal 13 Maret 1999, 

Bank Muamalat sebagai satu-satunya bank syariah pada saat itu yang dinyatakan 

sebagai bank sehat dan tidak berpotensi bangkrut pada saat terjadinya krisis 

moneter 1997-l998 (Tulasmi, 2015: 2). Kondisi perbankan syariah yang tahan 

terhadap krisis ini membuat masyarakat mulai tertarik menggunakan produk-

produk bank syariah. Perilaku konsumen sebagai nasabah perbankan syariah sangat 

dipengaruhi oleh sikap dan persepsi mereka. Selain itu latar belakang negara 

Indonesia yang mayoritas muslim juga menjadi faktor pendorong perkembangan 

perbankan syariah di Indonesia yang semakin pesat. 

Menurut data Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (SPS-

OJK), aset perbankan syariah selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2015, aset perbankan syariah tercatat mencapai 296,26 triliyun (BUS & UUS) 

atau tumbuh sebesar 51,1% (yoy) dari posisi tahun sebelumnya. Hal ini jauh lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan tahun 2010 yang hanya 97,519 triliyun. Sampai 

dengan bulan Desember 2015, industri perbankan syariah telah mempunyai 

jaringan sebanyak 12 bank umum syariah (BUS), 22 unit usaha syariah (UUS), dan 

163 BPRS dengan total jaringan kantor mencapai 2.747 (BUS, UUS, BPRS) kantor 

yang tersebar diseluruh Indonesia. Perkembangan perbankan syariah dapat dilihat 

pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 

Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

BUS 11 11 11 11 12 12 

UUS 23 24 24 23 22 22 

BPRS 150 155 158 163 162 163 

Jaringan Kantor 1.763 1.737 2.262 2.588 2.517 2.301 

Aset (Triliyun) 97,519 145,47 195,02 242,28 272,34 296,26 

Sumber: SPS-OJK Desember 2015 data diolah 

Semakin berkembangnya bank syariah di Indonesia maka perlu dibentuk 

sebuah regulasi untuk mengaturnya. Pemerintah Indonesia telah menetapkan UU 

No. 21 tahun 2008 yang mengatur tentang Perbankan Syariah. Melalui ditetapkanya 

UU No. 21 tahun 2008 ini akan berimplikasi pada pemberian jaminan kepastian 

hukum bagi pelaku usaha dan pengguna jasa perbankan syariah. Selain itu, hal 

tersebut juga menunjukkan semakin meningkatnya dukungan pemerintah dalam 

memajukan perbankan syariah (Asrina, 2015: 2). 

Perbankan syariah yang semakin berkembang dengan pesat juga 

mengindikasikan bahwa pihak bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar 

dapat menarik investor dan nasabah serta dapat tercipta perbankan dengan prinsip 

syariah yang sehat dan efisien. Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan 

bank adalah dengan melihat tingkat profitabilitasnya. Hal ini terkait sejauh mana 

bank menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi diukur dengan 

membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan 

laba. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin baik pula kinerja bank tersebut 

(Stiawan, 2009: 2). 

Perbankan syariah sangat peka dan terpengaruh erat dengan kondisi makro 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2013 yang tidak setinggi tahun-
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tahun sebelumnya membuat dinamika perekonomian yang kurang kondisif bagi 

perkembangan sektor riil. Hal ini berdampak terhadap laju pertumbuhan aset dan 

pembiayaan perbankan syariah yang mengalami perlambatan dari tahun 

sebelumnya. Inflasi yang meningkat hingga mencapai 8,38% pada tahun 2013 

cukup berdampak negatif pada kinerja bank syariah. Hal ini ditandai dengan adanya 

penurunan ROA perbankan syariah dari 2,14% ditahun 2012, kini menjadi 2,00% 

pada tahun 2013 atau turun sebesar 0,14%. 

Kinerja profitabilitas juga mengalami penurunan. Pada 2014 bank syariah 

hanya meraih laba (tahun berjalan) Rp 2,05 triliun, turun lebih dari 50% dibanding 

2013 yang meraih laba (tahun berjalan) Rp 4,4 triliun. Sementara, laba bersihnya 

hanya Rp 1 triliun, turun hingga 69% dibanding laba bersih 2013 yang mencapai 

Rp 3,2 triliun. Rendahnya tingkat profitabilitas selama 2014 ini sangat terkait 

dengan komposisi produk pembiayaan dan dana bank syariah.2 

Padahal, profitabilitas sangat penting bagi perbankan untuk meningkatkan 

pangsa pasar. Dengan kinerja pertumbuhan yang melambat, harapan untuk 

menaikkan pangsa pasar bank syariah menjadi tertahan. Saat ini, pangsa pasar bank 

umum syariah telah mencapai 5,13% sejak dikonversinya BPD Aceh menjadi bank 

umum syariah. Bank BPD Aceh yang saat ini berganti nama menjadi PT. Bank 

Aceh Syariah secara resmi melaksanakan kegiatan  operasional syariah berdasarkan 

Keputusan Dewan Komisioner OJK  Nomor. KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 

                                                           
2 http://ekbis.sindonews.com/read/976908/150/tantangan-pengembangan-produk-bank- syariah -

1426474284. diakses pada 27 Desember 2016 
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September 2016 Perihal Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum 

Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah PT Bank Aceh.3 

Peningkatan pangsa pasar ini terjadi karena dengan dikonversinya Bank BPD 

Aceh, maka aset bank umum menjadi berkurang dan beralih ke bank murni syariah. 

Berdasarkan laporan kuartal I 2016 Bank Aceh, aset bank yang berkantor pusat di 

barat Indonesia tersebut mencapai Rp 21,238 triliyun. Industri perbankan syariah 

memperoleh tambahan aset dari Bank Aceh.4 Sehingga, menurut data SPS-OJK 

sampai dengan bulan September 2016 semenjek pengkonversian bank tersebut, aset 

bank umum syariah naik menjadi Rp 241,937 triliyun rupiah dari bulan sebelum 

pengkonversian tersebut yang berjumlah 216,766 triliyun rupiah. Dengan tambahan 

aset tersebut, pangsa pasar perbankan syariah kini menjadi 5,13%. 

Namun demikian, angka ini masih tergolong ironis mengingat mayoritas 

penduduk Indonesia yang beragama Islam. Selain itu, perbankan syariah juga sudah 

berdiri selama 16 tahun sejak berdirinya Bank Muamalat Indonesia untuk pertama 

kali pada tahun 1991. Sehingga seharusnya nilai pangsa pasar perbankan syariah 

lebih meningkat lagi. 

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002), penilaian terhadap kinerja sebuah 

bank dapat dilakukan dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangannya. 

Penilaian terhadap kinerja bank dalam hal ini kinerja keuangan sangat penting bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan seperti pemilik perusahaan, manajer, para 

kreditur, karyawan dan nasabah bank dalam melakukan pengambilan keputusan. Di 

                                                           
3 http://www.bankaceh.co.id. diakses pada 7 Februari 2017 
4http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20160612204000-78-137584/konversi-bpd-aceh-ke-

bank- syariah-ditarget-rampung-tahun-ini/. diakses pada 7 Februari 2017 

http://www.bankaceh.co.id/
http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20160612204000-78-137584/konversi-bpd-aceh-ke-bank-%20syariah-ditarget-rampung-tahun-ini/
http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20160612204000-78-137584/konversi-bpd-aceh-ke-bank-%20syariah-ditarget-rampung-tahun-ini/
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sini kita bisa melihat pentingnya profitabilitas dan likuiditas dalam mengukur 

kinerja keuangan sebuah bank.  

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas 

adalah return on asset (ROA). ROA penting bagi bank karena ROA digunakan 

untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

mamanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sesudah 

pajak terhadap total aset. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009: 118). 

Menurut data Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan, di tahun 

2011 ROA BUS dan UUS mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, yaitu 1,67% 

menjadi 1,79%. Dan di tahun 2012 ROA BUS dan UUS kembali mengalami 

kenaikan dari 1,79% menjadi 2,14%. Sedangkan di tahun 2013 ROA BUS dan UUS 

cenderung menurun dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2013, ROA BUS dan UUS 

sebesar 2,00%. Sementara di tahun 2014, ROA kembali naik menjadi 2,38% dan 

turun lagi menjadi 2,30% di tahun 2015. Secara umum perkembangan ROA BUS 

dan UUS dapat dilihat dalam grafik berikut: 
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Gambar 1.1 Grafik Perkembangan ROA BUS dan UUS 

Sumber: SPS-OJK Desember 2015 data diolah 

Menurut M. Kabir Hasan, tingkat profitabillitas bank dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik eksternal maupun internal (Hasan, 2002: 15). Faktor eksternal 

atau faktor makroekonomi merupakan faktor-faktor eksternal yang bersifat makro, 

yang berupa peristiwa-peristiwa yang terjadi di luar perusahaan, sehingga tidak 

dapat dikendalikan secara langsung oleh perusahaan. Lingkungan ekonomi makro 

akan mempengaruhi operasional perusahaan yang dalam hal ini keputusan 

pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan. 

Sedangkan faktor internal dapat dikaitkan dengan pengambilan kebijakan dan 

strategi operasional bank seperti keputusan yang berkaitan dengan permodalan, 

pembiayaan serta pengelolaan risiko bank. Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari bank itu sendiri atau merupakan karakteristik bank tersebut. 

Dalam penelitian ini, variabel yang menjadi faktor eksternal atau 

makroekonomi antara lain produk domestik bruto, inflasi, jumlah uang beredar, 

suku bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar mata uang asing. Indikator faktor 

makroekonomi disajikan dalam gambar 1.2 berikut: 
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Gambar 1.2 Grafik Perkembangan Makroekonomi Periode 2010-2015 

Sumber: BPS dan BI data diolah 

Sedangkan faktor-faktor internal atau yang berhubungan dengan kinerja bank 

yaitu capital adequacy ratio (CAR), financing to deposit ratio (FDR), non 

performing financing (NPF), dan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO). Indikator faktor internal disajikan dalam gambar 1.3 berikut: 
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Gambar 1.3 Grafik Perkembangan Faktor Internal Periode 2010-2015 

Sumber: SPS-OJK Desember 2015 data diolah 

Produk domestik bruto (PDB) merupakan nilai barang-barang dan jasa- jasa 
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beli masyarakat menurun dan berakibat pada kenaikan tingkat bunga. Besar 

kecilnya laju inflasi akan mempengaruhi suku bunga dan kinerja keuangan 

perusahaan khususnya dari sisi profitabilitas. 

Jumlah uang beredar dalam arti luas atau broad money adalah penjumlahan 

dari M1 (uang beredar dalam arti sempit) dengan uang kuasi atau near money. Al-

Qudah, dkk (2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pada umumnya 

meningkatnnya jumlah uang beredar yang ada di masyarakat akan mengakibatkan 

kemampuan saving di masyarakat juga meningkat sehingga hal ini juga akan 

mempengaruhi profitabilitas bank. 

Tingkat suku bunga Bank Indonesia merupakan suku bunga kebijakan yang 

mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia dan diumumkan kepada publik. Karim (2010) menyatakan bahwa tingkat 

suku bunga Bank Indonesia dapat mempengaruhi profitabilitas bank syariah. Ketika 

suku bunga naik, maka akan diikuti oleh naiknnya suku bunga deposito yang 

berakibat langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga bank syariah. 

Penurunan dana pihak ketiga bank syariah ini sebagai akibat dari pemindahan dana 

masyarakat ke bank konvensional untuk mendapatkan imbalan bunga yang lebih 

tinggi. Apabila dana pihak ketiga turun, maka profitabilitas bank syariah juga akan 

mengalami penurunan. 

Kinerja perbankan juga dipengaruhi oleh pergerakan nilai tukar mata uang 

asing (kurs). Hal ini dikarenakan adanya perbankan yang melakukan transaksi valas 

dimana transaksi ini sangat dipengaruhi oleh pergerakan kurs. Kurs akan selalu 
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mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut disebabkan oleh 

perubahan yang selalu terjadi pada permintaan atau penawaran valuta asing. 

Dari sisi internal bank, capital adequacy ratio (CAR) merupakan rasio yang 

memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung 

unsur risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut 

dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 

diluar bank (Pratiwi, 2012: 32). Kewajiban penyediaan CAR pada dasarnya 

merupakan suatu ukuran modal yang diharapkan dapat menjamin bahwa bank 

tersebut beroperasi secara baik (Taswan, 2010: 228). CAR menunjukkan sejauh 

mana penurunan asset bank masih dapat ditutup oleh ekuitas bank yang tersedia. 

Semakin tinggi CAR maka semakin banyak modal yang dimiliki bank untuk 

mengcover penurunan aset. Untuk saat ini minimal CAR sebesar 8% dari aktiva 

tertimbang menurut risiko (ATMR), atau ditambah dengan risiko pasar dan risiko 

operasional tergantung pada kondisi bank yang bersangkutan. 

Financing to deposit ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk 

memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. 

Semakin tinggi FDR, maka semakin tinggi profit yang akan didapatkan oleh bank. 

Non performing financing (NPF) yang dianalogkan dengan non performing 

loan (NPL) pada bank konvensional merupakan rasio keuangan yang berkaitan 

dengan risiko kredit. NPF adalah perbandingan antara total pembiayaan bermasalah 

dengan total pembiayaan yang diberikan kepada debitur. Semakin kecil NPF 

semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank (Nusantara, 2009: 17). 
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Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) adalah rasio 

perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. BOPO 

menunjukkan kemampuan bank dalam menjalankan operasionalnya secara efisien. 

BOPO merupakan variabel penting yang harus digunakan dalam mengukur 

profitabilitas perbankan karena BOPO ini mengukur manajemen bank dalam 

menggunakan faktor produksinya dengan efektif dan efisien (Asrina, 2015: 3). 

Penelitian tentang faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas bank telah 

banyak dilakukan. Salah satu penelitian yang banyak digunakan sebagai acuan 

penelitian internasional adalah penelitian yang dilakukan oleh Demirguic-Kunt dan 

Harry Huizinga pada tahun 1998, 1999 dan terakhir 2001. Pada penelitiannya, Kunt 

dan Huizinga mengedepankan faktor makroekonomi dan struktur keuangan suatu 

negara. Penelitian yang dilakukan oleh Demirguic-Kunt dan Huizinga (1998) 

mengunakan sampel bank umum dimana terdapat unsur risiko dan keuntungan dari 

bunga. Pada penelitiannya terdapat suatu hal yang unik. Kunt menjelaskan bahwa 

inflasi justru berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank dengan syarat bank 

mampu menaikkan tingkat bunganya lebih cepat daripada biaya yang timbul akibat 

inflasi. 

Namun, penelitian Demirguic-Kunt dan Huizinga (1998) bertentangan 

dengan penelitian Hasan dan Basher (2002) yang melakukan penelitian pada bank 

Islam di seluruh dunia. Hasan menjelaskan semua variabel makroekonomi 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Dengan asumsi bahwa bank Islam 

melakukan usaha dengan tidak menggunakan prinsip bunga dan lebih ke arah 

investasi riil dengan model bagi hasil. Dengan begitu lesunya ekonomi karena 
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inflasi serta pertumbuhan GDP suatu negara akan berakibat pada semakin 

meningkatnya risiko dan juga profit bank dari investasi (Stiawan, 2009: 2-3). 

Dari sisi internal bank, penelitian juga telah banyak dilakukan oleh beberapa 

ahli, namun hasilnya juga tidak konsisten. CAR dan FDR yang diteliti oleh Adi 

Stiawan (2009) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank syariah, sementara penelitian Dhika Rahma Dewi (2010) CAR 

dan FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. NPF dan BOPO 

yang diteliti oleh Dhian Dayinta Pratiwi (2012) menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas bank. Sedangkan penelitian Putri Asrina (2015) 

menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan BOPO 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah. 

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya hasil yang tidak 

konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan 

judul “Pengaruh Faktor Makroekonomi dan Internal Perusahaan terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2010-2015.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan 

beberapa masalah yang akan dibahas. Adapun ruang lingkup pembahasannya 

berkisar pada: 

1. Bagaimana pengaruh produk domestik bruto (PDB) terhadap profitabilitas 

perbankan syariah? 
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2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap profitabilitas perbankan syariah? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar terhadap profitabilitas perbankan 

syariah? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga Bank Indonesia terhadap profitabilitas 

perbankan syariah? 

5. Bagaimana pengaruh nilai tukar mata uang asing (kurs) terhadap profitabilitas 

perbankan syariah? 

6. Bagaimana pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap profitabilitas 

perbankan syariah? 

7. Bagaimana pengaruh financing to deposit ratio (FDR) terhadap profitabilitas 

perbankan syariah? 

8. Bagaimana pengaruh non performing financing (NPF) terhadap profitabilitas 

perbankan syariah? 

9. Bagaimana pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO) terhadap profitabilitas perbankan syariah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab berbagai isu terkait pengaruh faktor 

makroekonomi dan internal perusahaan terhadap profitabilitas pada bank umum 

syariah di Indonesia. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh produk domestik bruto (PDB) terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh inflasi terhadap profitabilitas perbankan syariah. 
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3. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah uang beredar terhadap profitabilitas 

perbankan syariah. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat suku bunga Bank Indonesia terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh nilai tukar mata uang asing (kurs) terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. 

6. Untuk menjelaskan pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. 

7. Untuk menjelaskan pengaruh financing to deposit ratio (FDR) terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. 

8. Untuk menjelaskan pengaruh non performing financing (NPF) terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. 

9. Untuk menjelaskan pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) terhadap profitabilitas perbankan syariah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Praktisi 

a. Bank syariah 

Bagi bank syariah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang akan diambil 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah 

baik makro maupun mikro, sehingga kegiatan bisnis perbankan dapat 
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lebih berkembang serta dapat meningkatkan profitabilitasnya di masa 

yang akan datang. 

b. Pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran atau pertimbangan 

bagi pemerintah dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 

kebijakan-kebijakan tentang perekonomian khususnya yang berkaitan 

dengan perbankan syariah 

c. Investor dan nasabah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi 

investor dan nasabah ketika ingin menginvestasikan uangnya di bank 

syariah. Dengan demikian, investor dan nasabah mempunyai gambaran 

tentang bagaimana kondisi perbankan syariah sehingga lebih berhati-

hati dan tahu kapan waktu untuk berinvestasi maupun untuk menarik 

dananya. 

2. Bagi Akademisi 

a. Peneliti 

Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi peneliti untuk 

menerapkan teori-teori dan literatur yang diperoleh dalam perkuliahan, 

serta memperdalam dan memperluas pengetahuan dalam bidang 

perbankan. 
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b. Pembaca akademisi 

Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan di bidang perbankan khususnya perbankan 

syariah dalam hal yang berkaitan dengan profitabilitas bank syariah. 

c. Penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini bermanfaat sebagai 

referensi dan acuan dalam karya-karya penelitian ke depan yang 

berkaitan dengan analisis pengaruh faktor makroekonomi dan internal 

perusahaan terhadap profitabilitas perbankan syariah. 

. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-masing bab 

secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat mempermudah dan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai isi skripsi ini dengan susunan yang 

sistematis dan komprehensif. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan pendahuluan dari penulisan skripsi yang berisi latar 

belakang sebagai landasan pembahasan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan landasan teori sebagai penjabaran teori-teori yang 

mendukung perumusan hipotesis. Selain itu, bab ini juga berisi tinjauan 
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pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

penulis, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis yang merupakan 

jawaban sementara dari masalah yang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

penulisan skripsi yang meliputi antara lain: jenis penelitian, populasi dan 

sampel, definisi operasional, jenis dan teknik pengumpulan data, serta 

metode analisis yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menguraikan tentang analisis statistik deskriptif, analisis data 

dan interpretasi hasil pengolahan data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang simpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

implikasi serta saran-saran yang dapat diberikan kepada bank syariah dan 

pihak-pihak lain yang membutuhkan. 



 
 

113 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor makroekonomi 

dan internal perusahaan (PDB, inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga BI, kurs, 

CAR, FDR, NPF, dan BOPO) terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah di 

Indonesia. Untuk menganalisanya, maka dilakukan uji regresi data panel dan 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel produk domestik bruto tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah. 

Hasil ini bertolak belakang dengan hipotesis yang menyatakan bahwa PDB 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

2. Variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah. Hasil ini 

bertolak belakang dengan hipotesis yang menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

3. Variabel jumlah uang beredar tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah. 

Hasil ini bertolak belakang dengan hipotesis yang menyatakan bahwa JUB 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

4. Variabel suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA bank 

syariah. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa suku bunga 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

5. Variabel kurs tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah. Hasil ini bertolak 

belakang dengan hipotesis yang menyatakan bahwa kurs berpengaruh negatif
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dan signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

6. Variabel CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA bank syariah. 

Hasil ini bertolak belakang dengan hipotesis yang menyatakan bahwa CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

7. Variabel FDR tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah. Hasil ini bertolak 

belakang dengan hipotesis yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

8. Variabel NPF tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah. Hasil ini bertolak 

belakang dengan hipotesis yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

9. Variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA bank 

syariah. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA perbankan syariah. 

10. Berdasarkan hasil uji regresi data panel secara simultan (uji statistik F), 

dihasilkan bahwa variabel independen (PDB, inflasi, jumlah uang beredar, suku 

bunga, kurs, CAR, FDR, NPF, dan BOPO) secara bersama-sama/ simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on asset (ROA). 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa hanya variabel suku bunga 

dan BOPO yang sesuai dengan hipotesis. Variabel CAR juga berpengaruh terhadap 

return on asset akan tetapi dengan arah negatif sehingga variabel ini tidak sesuai 

dengan hipotesis. Sementara itu, variabel-variabel independen lainnya yaitu: PDB, 
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inflasi, jumlah uang beredar, kurs, FDR, dan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA 

perbankan syariah. 

Suku bunga menunjukkan hasil pengaruh yang signifikan dengan arah negatif 

terhadap return on asset, artinya semakin tinggi suku bunga maka ROA bank 

syariah akan semakin rendah dan begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, bank 

syariah harus selalu memperhatikan tingkat suku bunga sesuai dengan ketetapan 

dari pemerintah sehingga bank syariah dapat menyesuaikan diri dari segala akibat 

yang ditimbulkan oleh fluktuasi suku bunga. 

Variabel biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan arah negatif terhadap return on 

asset bank syariah, artinya semakin tinggi BOPO maka ROA bank syariah akan 

semakin rendah dan begitu pula sebaliknya. Hal ini mengindikasikan bahwa bank 

syariah harus lebih teliti dalam menganalisa kondisi-kondisi yang berkaitan dengan 

biaya maupun pendapatan. Bank syariah harus sepandai mungkin dalam menekan 

biaya-biaya dan juga harus meningkatkan kinerjanya agar pendapatan meningkat 

sehingga BOPO bank syariah dapat diminimalkan agar profitabilitas bank syariah 

semakin meningkat. 

Secara keseluruhan, implikasi dalam penelitian ini ialah bank syariah harus 

terus memperbaiki kinerjanya agar dapat menjadikan nilai lebih bagi masyarakat 

sehingga masyarakat memiliki kepercayaan dan loyalitas terhadap bank syariah dan 

pada akhirnya hal ini dapat menarik minat nasabah maupun investor untuk 

menabung ataupun berinvestasi di bank syariah. Selain itu, bank syariah juga harus 

memperhatikan segala hal mengenai makroekonomi atau kondisi ekonomi yang 
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terjadi di luar perusahaan agar dapat mempersiapkan diri dan mengantisipasi segala 

kemungkinan yang dapat menimpa bank tersebut akibat kondisi makroekonomi 

yang tidak menentu. 

 

C. Saran 

Dalam penelitian ini, diharapkan akan bermanfaat bagi berbagai pihak. Oleh 

karena itu, saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi bank syariah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi tambahan maupun sebagai 

bahan pertimbangan bagi perbankan syariah di Indonesia untuk melakukan 

kebijakan-kebijakan terkait dengan profitabilitas perbankan syariah. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh perbankan syariah agar selalu 

memperhatikan kondisi makroekonomi yang berfluktuatif dan terus 

meningkatkan kinerjanya untuk memberikan nilai yang lebih bagi masyarakat 

agar dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat untuk berinvestasi di bank 

syariah sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. 

2. Saran bagi nasabah 

Bagi nasabah, hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran mengenai 

ROA perbankan syariah di Indonesia sehingga nasabah dapat menganalisa 

kondisi perbankan syariah tersebut agar nasabah dapat memperkirakan kapan 

waktu yang tepat untuk berinvestasi dan kapan waktu yang tepat untuk menarik 

investasi tersebut di bank syariah. 
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3. Saran bagi akademisi 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Faktor Makroekonomi dan Internal 

Perusahaan terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 

2010-2015” ini dapat dijadikan wawasan, pengetahuan tambahan dan sebagai 

bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Data Bank Umum Syariah 

No Bank Umum Syariah 
Tahun 

Berdiri 

Total Aset (dalam juta rupiah) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Bank Muamalat Indonesia 1991 21.400.790 32.267.270 44.261.790 53.738.910 62.442.190 57.172.590 

2 Bank Victoria Syariah 2010 336.676 642.026 937.157 1.323.398 1.439.632 1.379.266 

3 Bank BRI Syariah 2008 6.856.386 11.200.823 14.088.914 17.400.914 20.341.033 24.230.247 

4 Bank Jabar Banten Syariah 2010 1.930.469 2.849.451 4.239.449 4.695.088 6.093.488 6,439,966 

5 Bank BNI Syariah 2010 6,394,924 8.466.887 10.645.313 14.708.504 19.492.112 23.017.667 

6 Bank Syariah Mandiri 1999 32.482.000 48.672.000 54.229.000 63.965.000 66.956.000 70.370.000 

7 Bank Mega Syariah 2004 8.163.668 5.564.662 8.163.668 9.121.576 7.044.588 5.559.820 

8 Bank Panin Syariah 2009 458.713 1.016.878 2.136.576 4.052.510 6.206.504 7.134.235 

9 Bank Syariah Bukopin 2008 2.193.952 2.730.027 3.616.108 4.342.213 5.160.517 5.827.154 

10 Bank BCA Syariah 2009 874.600 1.217.100 1.602.200 2.041.400 2.994.400 4.349.600 

11 Maybank Syariah Indonesia 2010 1,410,475 1.692.959 2.062.552 2.299.971 2.449.541 1.743.439 

12 BTPN Syariah 2014 - - - - 3.710.016 5.189.013 

 

  



ii 
 

LAMPIRAN 2 

Data Laporan Keuangan Triwulan 

Bank Umum Syariah Periode 2010-2015 

FIRM PERIODE 
ROA 

(%) 

PDB 

(Triliyun) 

INFLASI 

(%) 

JUB 

(Triliyun) 
SBI (%) 

KURS 

(Rupiah) 
CAR (%) FDR (%) NPF (%) 

BOPO 

(%) 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2010T2 1.07 1709 5.05 2231.1 6.5 9083 10.03 103.71 3.93 90.52 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2010T3 0.81 1775.1 5.8 2275 6.5 8924 14.53 99.68 3.36 89.33 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2010T4 1.36 1737.5 6.96 2471.2 6.5 8991 13.26 91.52 3.51 87.38 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2011T1 1.38 1748.7 6.65 2451.4 6.75 8709 12.29 95.82 3.99 84.72 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2011T2 1.74 1816.3 5.54 2522.8 6.75 8597 11.57 95.71 3.57 85.16 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2011T3 1.55 1881.8 4.61 2643.3 6.75 8823 12.36 92.45 3.71 86.54 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2011T4 1.52 1840.8 3.79 2877.2 6 9068 12.01 83.94 1.78 85.52 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2012T1 1.51 1855.6 3.97 2914.2 5.75 9180 12.06 97.08 1.97 85.66 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2012T2 1.61 1929 4.53 3052.8 5.75 9480 14.54 99.85 1.94 84.56 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2012T3 1.62 1993.6 4.31 3128.2 5.75 9588 13.22 99.96 1.61 84 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2012T4 1.54 1948.8 4.3 3307.5 5.75 9670 11.57 94.15 1.81 84.48 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2013T1 1.72 1959.7 5.9 3322.5 5.75 9719 12.02 102.02 1.76 82.07 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2013T2 1.66 2036.9 5.9 3413.4 6 9929 12.5 106.44 1.86 82.79 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2013T3 1.68 2103.3 8.4 3584.1 7.25 11613 12.75 103.4 1.84 82.67 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2013T4 1.37 2058.3 8.38 3730.2 7.5 12189 17.27 99.99 0.78 85.12 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2014T1 1.44 2059 7.32 3660.6 7.5 11404 17.61 105.4 2.11 85.55 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2014T2 1.03 2137.8 6.7 3865.9 7.5 11969 16.31 96.78 3.3 89.11 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2014T3 0.1 2208.1 4.53 4010.1 7.5 12212 13.51 98.81 5.96 98.32 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2014T4 0.17 2161.4 8.36 4173.3 7.75 12440 13.91 84.14 6.55 97.38 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2015T1 0.62 2156.5 6.38 4246.4 7.5 13084 14.57 95.11 6.34 93.37 
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PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2015T2 0.51 2237.4 7.26 4358.8 7.5 13332 14.91 99.05 4.93 94.84 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2015T3 0.36 2312.7 6.83 4508.6 7.5 14657 13.71 96.09 4.64 96.26 

PT_Bank_Muamalat_Indonesia 2015T4 0.2 2270.4 3.35 4546.7 7.5 13795 12.36 90.3 7.11 97.41 

PT_Bank_BRI_Syariah 2010T2 0.97 1709 5.05 2231.1 6.5 9083 25.95 91.23 3.39 94.82 

PT_Bank_BRI_Syariah 2010T3 0.24 1775.1 5.8 2275 6.5 8924 22.07 102.17 3.37 98.74 

PT_Bank_BRI_Syariah 2010T4 0.35 1737.5 6.96 2471.2 6.5 8991 20.62 95.82 3.19 98.77 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T1 0.23 1748.7 6.65 2451.4 6.75 8709 21.72 97.44 2.43 101.38 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T2 0.2 1816.3 5.54 2522.8 6.75 8597 19.99 93.34 3.4 100.3 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T3 0.4 1881.8 4.61 2643.3 6.75 8823 18.33 95.58 2.8 98.56 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T4 0.2 1840.8 3.79 2877.2 6 9068 14.74 90.55 2.77 99.56 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T1 0.17 1855.6 3.97 2914.2 5.75 9180 14.34 101.76 3.31 99.15 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T2 1.21 1929 4.53 3052.8 5.75 9480 13.59 102.77 2.88 91.16 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T3 1.34 1993.6 4.31 3128.2 5.75 9588 12.92 99.99 2.87 84.49 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T4 1.19 1948.8 4.3 3307.5 5.75 9670 11.35 103.07 3 86.63 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T1 1.71 1959.7 5.9 3322.5 5.75 9719 11.81 100.9 3.04 85.54 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T2 1.41 2036.9 5.9 3413.4 6 9929 15 103.67 2.89 87.55 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T3 1.36 2103.3 8.4 3584.1 7.25 11613 14.66 105.61 2.98 80.8 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T4 1.15 2058.3 8.38 3730.2 7.5 12189 14.49 102.7 4.06 95.24 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T1 0.46 2059 7.32 3660.6 7.5 11404 14.15 102.13 4.04 92.43 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T2 0.05 2137.8 6.7 3865.9 7.5 11969 13.99 95.14 4.38 99.84 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T3 0.3 2208.1 4.53 4010.1 7.5 12212 13.86 94.85 4.79 97.35 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T4 0.08 2161.4 8.36 4173.3 7.75 12440 12.89 93.9 4.6 99.77 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T1 0.53 2156.5 6.38 4246.4 7.5 13084 13.21 88.24 4.96 96.2 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T2 0.78 2237.4 7.26 4358.8 7.5 13332 11.03 92.05 5.31 93.84 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T3 0.8 2312.7 6.83 4508.6 7.5 14657 13.82 86.61 4.9 93.91 
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PT_Bank_BRI_Syariah 2015T4 0.76 2270.4 3.35 4546.7 7.5 13795 13.94 84.16 4.86 93.79 

PT_Bank_BNI_Syariah 2010T2 -12.02 1709 5.05 2231.1 6.5 9083 28.8 73.7 4.17 304.6 

PT_Bank_BNI_Syariah 2010T3 -0.65 1775.1 5.8 2275 6.5 8924 29.1 150.63 4.8 113.89 

PT_Bank_BNI_Syariah 2010T4 0.61 1737.5 6.96 2471.2 6.5 8991 27.68 68.93 3.59 88.28 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T1 3.42 1748.7 6.65 2451.4 6.75 8709 25.91 76.53 4.44 67.98 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T2 2.22 1816.3 5.54 2522.8 6.75 8597 22.24 84.46 3.65 78.2 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T3 2.37 1881.8 4.61 2643.3 6.75 8823 20.86 86.13 3.6 78.06 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T4 1.29 1840.8 3.79 2877.2 6 9068 20.67 78.6 3.62 87.86 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T1 0.63 1855.6 3.97 2914.2 5.75 9180 19.07 78.78 4.27 91.2 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T2 0.65 1929 4.53 3052.8 5.75 9480 17.56 80.94 2.45 92.81 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T3 1.31 1993.6 4.31 3128.2 5.75 9588 22.08 85.36 2.33 86.46 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T4 1.48 1948.8 4.3 3307.5 5.75 9670 14.1 84.99 2.02 85.39 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T1 1.62 1959.7 5.9 3322.5 5.75 9719 14.02 80.11 2.13 82.95 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T2 1.24 2036.9 5.9 3413.4 6 9929 18.9 92.13 2.11 84.44 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T3 1.22 2103.3 8.4 3584.1 7.25 11613 16.63 96.37 2.06 84.06 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T4 1.37 2058.3 8.38 3730.2 7.5 12189 16.23 97.86 1.86 83.94 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T1 1.22 2059 7.32 3660.6 7.5 11404 15.67 96.67 1.96 89.41 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T2 1.11 2137.8 6.7 3865.9 7.5 11969 14.53 98.98 2 90.36 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T3 1.11 2208.1 4.53 4010.1 7.5 12212 19.35 94.32 1.99 90.54 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T4 1.27 2161.4 8.36 4173.3 7.75 12440 18.43 92.6 1.86 89.8 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T1 1.2 2156.5 6.38 4246.4 7.5 13084 15.4 90.1 2.22 89.87 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T2 1.3 2237.4 7.26 4358.8 7.5 13332 15.11 96.65 2.42 90.39 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T3 1.32 2312.7 6.83 4508.6 7.5 14657 15.38 89.65 2.54 91.6 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T4 1.43 2270.4 3.35 4546.7 7.5 13795 15.48 91.94 2.53 89.63 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2010T2 2.22 1709 5.05 2231.1 6.5 9083 12.43 85.16 4.13 73.15 
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PT_Bank_Syariah_Mandiri 2010T3 2.3 1775.1 5.8 2275 6.5 8924 11.47 86.31 4.17 71.84 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2010T4 2.21 1737.5 6.96 2471.2 6.5 8991 10.6 82.54 3.52 74.97 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T1 2.22 1748.7 6.65 2451.4 6.75 8709 11.88 84.06 3.3 73.07 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T2 2.12 1816.3 5.54 2522.8 6.75 8597 11.24 88.52 3.49 74.02 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T3 2.03 1881.8 4.61 2643.3 6.75 8823 11.06 89.86 3.21 73.85 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T4 1.95 1840.8 3.79 2877.2 6 9068 14.57 86.03 2.42 76.44 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T1 2.17 1855.6 3.97 2914.2 5.75 9180 13.91 87.25 2.52 70.47 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T2 2.25 1929 4.53 3052.8 5.75 9480 13.66 92.21 3.04 70.11 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T3 2.22 1993.6 4.31 3128.2 5.75 9588 13.15 93.9 3.1 71.14 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T4 2.25 1948.8 4.3 3307.5 5.75 9670 13.82 94.4 2.82 73 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T1 2.56 1959.7 5.9 3322.5 5.75 9719 15.23 95.61 3.44 69.24 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T2 1.79 2036.9 5.9 3413.4 6 9929 14.16 94.22 2.9 81.63 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T3 1.51 2103.3 8.4 3584.1 7.25 11613 14.33 91.29 3.4 87.53 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T4 1.53 2058.3 8.38 3730.2 7.5 12189 14.1 89.37 4.32 84.03 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T1 1.77 2059 7.32 3660.6 7.5 11404 14.83 90.34 4.88 81.99 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T2 0.66 2137.8 6.7 3865.9 7.5 11969 14.86 89.91 6.46 93.03 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T3 2.03 2208.1 4.53 4010.1 7.5 12212 11.06 89.86 3.21 73.85 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T4 -0.04 2161.4 8.36 4173.3 7.75 12440 14.12 81.92 6.84 100.6 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T1 0.81 2156.5 6.38 4246.4 7.5 13084 12.63 81.67 6.81 91.57 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T2 0.55 2237.4 7.26 4358.8 7.5 13332 11.97 85.01 6.67 96.16 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T3 2.22 2312.7 6.83 4508.6 7.5 14657 13.15 93.9 3.1 71.14 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T4 0.56 2270.4 3.35 4546.7 7.5 13795 12.85 81.99 6.06 94.78 

PT_Bank_Mega_Syariah 2010T2 2.98 1709 5.05 2231.1 6.5 9083 12.11 86.68 3.01 82.96 

PT_Bank_Mega_Syariah 2010T3 2.47 1775.1 5.8 2275 6.5 8924 12.36 89.11 3.89 85.92 

PT_Bank_Mega_Syariah 2010T4 1.9 1737.5 6.96 2471.2 6.5 8991 13.14 78.17 3.52 88.86 
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PT_Bank_Mega_Syariah 2011T1 1.77 1748.7 6.65 2451.4 6.75 8709 15.07 79.2 4.29 90.03 

PT_Bank_Mega_Syariah 2011T2 1.87 1816.3 5.54 2522.8 6.75 8597 14.75 81.48 3.84 89.49 

PT_Bank_Mega_Syariah 2011T3 1.65 1881.8 4.61 2643.3 6.75 8823 13.77 83 3.78 90.79 

PT_Bank_Mega_Syariah 2011T4 1.58 1840.8 3.79 2877.2 6 9068 12.03 83.08 3.03 90.8 

PT_Bank_Mega_Syariah 2012T1 3.52 1855.6 3.97 2914.2 5.75 9180 12.9 84.9 2.96 80.03 

PT_Bank_Mega_Syariah 2012T2 4.13 1929 4.53 3052.8 5.75 9480 13.08 92.09 2.88 77.3 

PT_Bank_Mega_Syariah 2012T3 4.11 1993.6 4.31 3128.2 5.75 9588 11.16 88.03 2.86 76.89 

PT_Bank_Mega_Syariah 2012T4 3.81 1948.8 4.3 3307.5 5.75 9670 13.51 88.88 2.67 77.28 

PT_Bank_Mega_Syariah 2013T1 3.57 1959.7 5.9 3322.5 5.75 9719 13.49 98.37 2.83 77.48 

PT_Bank_Mega_Syariah 2013T2 2.94 2036.9 5.9 3413.4 6 9929 13.01 104.19 3.67 81.41 

PT_Bank_Mega_Syariah 2013T3 2.57 2103.3 8.4 3584.1 7.25 11613 12.7 102.89 3.3 84.21 

PT_Bank_Mega_Syariah 2013T4 2.33 2058.3 8.38 3730.2 7.5 12189 12.99 93.37 2.98 86.09 

PT_Bank_Mega_Syariah 2014T1 1.18 2059 7.32 3660.6 7.5 11404 15.28 95.53 3.22 89.82 

PT_Bank_Mega_Syariah 2014T2 0.99 2137.8 6.7 3865.9 7.5 11969 15.93 95.68 3.48 91.9 

PT_Bank_Mega_Syariah 2014T3 0.24 2208.1 4.53 4010.1 7.5 12212 16.34 90.5 3.77 97.96 

PT_Bank_Mega_Syariah 2014T4 0.29 2161.4 8.36 4173.3 7.75 12440 19.26 93.61 3.89 97.61 

PT_Bank_Mega_Syariah 2015T1 -1.21 2156.5 6.38 4246.4 7.5 13084 15.62 95.21 4.33 110.53 

PT_Bank_Mega_Syariah 2015T2 -0.73 2237.4 7.26 4358.8 7.5 13332 16.54 94.92 4.86 104.8 

PT_Bank_Mega_Syariah 2015T3 -0.34 2312.7 6.83 4508.6 7.5 14657 17.81 98.86 4.78 102.33 

PT_Bank_Mega_Syariah 2015T4 0.3 2270.4 3.35 4546.7 7.5 13795 18.74 98.49 4.26 99.51 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2010T2 0.59 1709 5.05 2231.1 6.5 9083 12.24 108.91 3.84 94.03 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2010T3 0.43 1775.1 5.8 2275 6.5 8924 11.32 102.9 4.2 95.39 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2010T4 0.74 1737.5 6.96 2471.2 6.5 8991 11.51 99.37 3.8 93.57 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2011T1 0.62 1748.7 6.65 2451.4 6.75 8709 12.12 95.18 1.57 93.72 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2011T2 0.65 1816.3 5.54 2522.8 6.75 8597 17.46 93.45 1.32 94.43 



vii 
 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2011T3 0.51 1881.8 4.61 2643.3 6.75 8823 17.72 81.12 1.67 93.96 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2011T4 0.52 1840.8 3.79 2877.2 6 9068 15.29 83.66 1.74 93.86 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2012T1 0.54 1855.6 3.97 2914.2 5.75 9180 14.58 90.34 3.12 94.45 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2012T2 0.52 1929 4.53 3052.8 5.75 9480 13.25 93.56 2.68 94.05 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2012T3 0.61 1993.6 4.31 3128.2 5.75 9588 12.28 99.33 4.74 93.34 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2012T4 0.55 1948.8 4.3 3307.5 5.75 9670 12.78 92.29 4.57 91.59 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2013T1 1.08 1959.7 5.9 3322.5 5.75 9719 12.63 87.8 4.62 88.67 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2013T2 1.04 2036.9 5.9 3413.4 6 9929 11.84 92.43 4.32 88.82 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2013T3 0.79 2103.3 8.4 3584.1 7.25 11613 11.18 95.15 4.45 91.5 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2013T4 0.69 2058.3 8.38 3730.2 7.5 12189 11.1 100.29 4.27 92.29 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2014T1 0.22 2059 7.32 3660.6 7.5 11404 11.24 97.14 4.61 97.33 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2014T2 0.27 2137.8 6.7 3865.9 7.5 11969 10.74 102.84 4.31 96.83 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2014T3 0.23 2208.1 4.53 4010.1 7.5 12212 16.15 103.66 4.27 97.08 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2014T4 0.27 2161.4 8.36 4173.3 7.75 12440 14.8 92.89 4.07 96.77 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2015T1 0.35 2156.5 6.38 4246.4 7.5 13084 14.5 95.12 4.52 96.1 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2015T2 0.49 2237.4 7.26 4358.8 7.5 13332 14.1 93.82 3.03 94.78 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2015T3 0.66 2312.7 6.83 4508.6 7.5 14657 16.26 91.82 3.01 93.14 

PT_Bank_Syariah_Bukopin 2015T4 0.79 2270.4 3.35 4546.7 7.5 13795 16.31 90.56 2.99 91.99 

 

 

 

 



viii 
 

LAMPIRAN 3 

Hasil Output EViews 8 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

 

 ROA PDB INF JUB SBI KURS CAR FDR NPF BOPO 

Mean 1.117029 1997.291 5.861739 3360.665 6.760870 10715.48 14.88848 93.01964 3.513261 90.38841 

Median 1.185000 1993.600 5.900000 3322.500 6.750000 9719.000 14.06000 93.50500 3.395000 89.95000 

Maximum 4.130000 2312.700 8.400000 4546.700 7.750000 14657.00 29.10000 150.6300 7.110000 304.6000 

Minimum -12.02000 1709.000 3.350000 2231.100 5.750000 8597.000 10.03000 68.93000 0.780000 67.98000 

Std. Dev. 1.466163 178.7298 1.505513 724.8607 0.726750 1862.756 3.608794 8.968550 1.243644 20.30506 

Skewness -5.010520 0.041931 0.140327 0.060129 -0.204281 0.562512 1.817573 1.623753 0.619374 8.535581 

Kurtosis 48.10204 1.844935 1.925919 1.793293 1.471880 1.928797 6.783959 13.97538 3.436397 91.18816 

           

Jarque-Bera 12274.04 7.711949 7.086401 8.455970 14.38693 13.87564 158.3126 753.2802 9.918403 46394.32 

Probability 0.000000 0.021153 0.028921 0.014582 0.000751 0.000970 0.000000 0.000000 0.007019 0.000000 

           

Sum 154.1500 275626.2 808.9200 463771.8 933.0000 1478736. 2054.610 12836.71 484.8300 12473.60 

Sum Sq. 
Dev. 

294.4997 4376375. 310.5200 71982954 72.35870 4.75E+08 1784.205 11019.58 211.8910 56484.50 

           

Observation
s 

138 138 138 138 138 138 138 138 138 138 
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2. Hasil Common Effect 

 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/08/17   Time: 14:22   

Sample: 2010Q2 2015Q4   

Periods included: 23   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 138  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PDB 0.001124 0.001278 0.879902 0.3806 

INF 0.036924 0.037016 0.997529 0.3204 

JUB -0.000495 0.000368 -1.346786 0.1804 

SBI -0.226525 0.124707 -1.816465 0.0716 

KURS 7.34E-05 0.000107 0.685383 0.4943 

CAR -0.016815 0.013462 -1.249045 0.2139 

FDR -0.011272 0.005107 -2.207167 0.0291 

NPF -0.066217 0.039370 -1.681891 0.0950 

BOPO -0.064924 0.002409 -26.94553 0.0000 

C 8.464394 1.492716 5.670464 0.0000 
     
     R-squared 0.890864     Mean dependent var 1.117029 

Adjusted R-squared 0.883190     S.D. dependent var 1.466163 

S.E. of regression 0.501098     Akaike info criterion 1.525672 

Sum squared resid 32.14064     Schwarz criterion 1.737792 

Log likelihood -95.27139     Hannan-Quinn criter. 1.611873 

F-statistic 116.0938     Durbin-Watson stat 0.516305 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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3. Hasil Fixed Effect 

 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/08/17   Time: 14:23   

Sample: 2010Q2 2015Q4   

Periods included: 23   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 138  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PDB 0.000777 0.001030 0.754293 0.4521 

INF 0.027416 0.029809 0.919744 0.3595 

JUB -0.000420 0.000297 -1.415461 0.1595 

SBI -0.199384 0.100434 -1.985236 0.0493 

KURS 6.12E-05 8.60E-05 0.711273 0.4783 

CAR -0.032976 0.013234 -2.491775 0.0140 

FDR -0.005021 0.004489 -1.118673 0.2655 

NPF -0.049154 0.033556 -1.464825 0.1455 

BOPO -0.064007 0.002004 -31.93214 0.0000 

C 8.425584 1.199559 7.023900 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.932666     Mean dependent var 1.117029 

Adjusted R-squared 0.925001     S.D. dependent var 1.466163 

S.E. of regression 0.401521     Akaike info criterion 1.115210 

Sum squared resid 19.82999     Schwarz criterion 1.433390 

Log likelihood -61.94949     Hannan-Quinn criter. 1.244510 

F-statistic 121.6929     Durbin-Watson stat 0.700551 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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4. Hasil Chow Test 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 15.271929 (5,123) 0.0000 

Cross-section Chi-square 66.643800 5 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/08/17   Time: 14:23   

Sample: 2010Q2 2015Q4   

Periods included: 23   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 138  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PDB 0.001124 0.001278 0.879902 0.3806 

INF 0.036924 0.037016 0.997529 0.3204 

JUB -0.000495 0.000368 -1.346786 0.1804 

SBI -0.226525 0.124707 -1.816465 0.0716 

KURS 7.34E-05 0.000107 0.685383 0.4943 

CAR -0.016815 0.013462 -1.249045 0.2139 

FDR -0.011272 0.005107 -2.207167 0.0291 

NPF -0.066217 0.039370 -1.681891 0.0950 

BOPO -0.064924 0.002409 -26.94553 0.0000 

C 8.464394 1.492716 5.670464 0.0000 
     
     R-squared 0.890864     Mean dependent var 1.117029 

Adjusted R-squared 0.883190     S.D. dependent var 1.466163 

S.E. of regression 0.501098     Akaike info criterion 1.525672 

Sum squared resid 32.14064     Schwarz criterion 1.737792 

Log likelihood -95.27139     Hannan-Quinn criter. 1.611873 

F-statistic 116.0938     Durbin-Watson stat 0.516305 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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5. Hasil Uji Statistik F  

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 15.271929 (5,123) 0.0000 

Cross-section Chi-square 66.643800 5 0.0000 
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